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Sistem kode

Data yang diproses di dalam sistem digital disusun dengan menggunakan
kode tertentu. Terdapat berbagai macam sistem kode seperti decimal di kode
biner atau binary-coded decimal (BCD), gray, excess-3, kode peraga 7-
segmen, dan ASCII

▪ Kode-kode tersebut disusun dengan suatu cara menggunakan bilangan
biner yang membentuk kelompok tertentu.

▪ Kelompok bilangan biner yang membentuk suatu kode dibedakan
penyebutannya. Kode biner 4-bit dinamakan nibble, contoh 1101, 1010,
dan1001.

▪ Kode biner 8-bit dinamakan byte, contoh: 10011100, dan 10101010.
Dalam hal ini 1 byte = 8-bit, 1kilo byte =1kB = 1024 byte = 210 byte.
Kode biner 16-bit dinamakan word, contoh: 1001110010101010, dan kode
biner 32-bit dinamakan double word.
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Kode BCD – Binary Coded Decimal

▪ Kode BCD atau Desimal Dikode Biner sering ditulis dalam bentuk BCD-

8421 menggunakan kode biner 4-bit untuk merepresentasikan masing-

masing digit decimal dari suatu bilangan.

▪ Dalam sistem kode BCD terdapat 6 buah kode yang tidak dapat digunakan

(invalid code) yakni: 1010, 1011, 1100, 1101, 1110, dan 1111, sehingga

hanya ada 10 buah kode BCD yang valid yakni kode-kode untuk

merepresentasikan bilangan decimal 0 s.d. 9. Untuk lebih memahami kode

BCD, coba perhatikan konversi kode BCD ke sistem decimal berikut ini!
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Contoh:

▪ b. Ubah 0111 1100 0001BCD ke
sistem desimal!

Jawab:

▪ a. Ubah 0110 1000 0011 1001BCD

ke sistem desimal!

Jawab:



Kode Excess-3 (XS-3)

▪ Sistem kode lain yang mirip dengan BCD adalah Excess-3. Untuk

menyusun kode XS-3 dari suatu bilangan desimal, masing-masing digit

dari suatu bilangan desimal yang akan dikode dengan XS-3, ditambah

dengan 3 desimal, kemudian hasilnya dikonversi seperti cara pada konversi

BCD…
▪ Contoh: Tulis dalam bentuk kode XS-3 bilangan desimal 12!

▪ Pada XS-3, terdapat 6 kode yang tidak dapat digunakan yakni: 0000, 0001,

0010, 1101, 1110, dan 1111. Perhatikan contoh konversi berikut ini!
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Contoh:

▪ b. Ubah kode XS-3: 0111 0001
1010BCD ke sistem desimal!

Jawab:

▪ a. Ubah kode XS-3: 1001 1100
0101XS-3 ke sistem desimal!

Jawab:



Kode Gray

▪ Kode gray memiliki keunikan yakni setiap kali kode itu berubah nilainya

secara berurutan misalnya dari 2 ke 3 atau dari 5 ke 6, hanya terdapat 1-bit

saja yang berubah. Contoh: jika nilai kode gray berubah dari 2 ke 3, maka

kode gray berubah dari 0011 ke 0010. Kode gray biasanya digunakan

sebagai data yang menunjukkan posisi dari suatu poros mesin yang

berputar. Cara mengubah bilangan desimal menjadi kode gray adalah

sebagai berikut: Ubah 1310 dalam bentuk kode Gray!
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Jadi, 1310 dalam bentuk

kode gray adalah 1011GRAY



Kode 7-Segment Display

▪ Hasil pemrosesan sinyal dari suatu rangkaian digital merupakan sinyal digital dalam

bentuk kode-kode biner.

▪ Jika hasil tersebut tetap disajikan dalam bentuk aslinya yakni kode biner, maka kita

akan mengalami kesulitan dalam membacanya karena kita tidak terbiasa

menggunakan kode biner dalam kehidupan sehari-hari.

▪ Kebiasaan kita adalah menggunakan sajian bilangan dalam bentuk desimal. Agar

menjadi mudah dibaca, maka kode-kode biner tersebut perlu diubah tampilannya

menggunakan tampilan desimal.
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Kode 7-Segment Display

▪ Peranti yang digunakan untuk menampilkan data dalam bentuk desimal adalah LED

7-Segment Display atau dinamakan peraga 7-segmen saja. Untuk menampilkan

bilangan desimal, peraga ini memerlukan penggerak berbentuk kode-kode biner.

▪ Bentuk peraga 7-segmen ditunjukkan pada gambar berikut:



▪ Setiap segmen dari peraga tersebut berupa LED yang susunannya membentuk suatu

konfigurasi tertentu. Gambar di atas:

a) menunjukkan wujud peraga 7-segmen dilihat dari atas

b) menunjukkan segmen-segmen peraga 7-segmen jenis common cathode. Pada jenis

ini diperlukan sinyal tinggi untuk menyalakan setiap segmennya.

c) menunjukkan segmen-segmen peraga 7-segmen jenis common anode yang

memerlukan sinyal rendah untuk menyalakan setiap segmennya



Kode ASCII

▪ Bentuk utuh kode ASCII adalah American Standard Code for Information

Interchange. Merupakan kode 7-bit dan berbasis alfabet Inggris/English.

▪ Huruf, angka, dan perintah tunggal yang direpresentasikan oleh kata 7-bit.

Umumnya, start bit dikirimkan pertama kali dan kemudian diikuti oleh kode dengan

LSB. Menggunakan 7-bit kode, menghasilkan setidaknya 128 kode grup yang

berbeda.
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Kode ASCII

▪ Terdapat dua jenis kode ASCII yakni berparitas genap dan ganjil. Contoh: Kode

ASCII untuk karakter C adalah 1000011, memiliki jumlah bit 1 ganjil yakni 3 buah

dan karakter A adalah 1000001, memiliki jumlah bit 1 genap yakni 2 buah.
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Untuk menyusun menjadi kode ASCII berparitas 

genap dilakukan sebagai berikut:

Untuk menyusun menjadi kode ASCII berparitas 

ganjil dilakukan sebagai berikut:
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